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Abstract 

This research aims to determine the potential for historiopreneurship-based businesses in the 

old mosque area of Samarinda city. This research was conducted as a descriptive research 

type with a qualitative approach, with information retrieval techniques using interviews and 

observation, the data was processed using qualitative analysis according to Miles and 

Huberman. The research results show that historiopreneurship-based potential is measured by 

three indicators, namely, type of business, environment and human resources. The results of 

the research show that people have poor independent financial management skills but already 

have an understanding so that financial management problems can be overcome, business 

owner sources are also able to carry out promotions and price competition due to threats from 

similar businesses. It can be concluded that there is economic potential based on 

historiopreneurship in the old mosque area. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi usaha berbasis historiopreneurship di 

kawasan masjid tua kota Samarinda. Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengambilan informasi menggunakan 

wawancara dan observasi, data diolah dengan menggunakan analisis kualitatif menurut miles 

dan huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi berbasis historiopreneurship 

diukur dengan tiga indikator yaitu, jenis usaha, lingkungan dan sumber daya manusia. Hasil  

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kemampuan pengelolaan keuangan 

mandiri yang kurang baik namun sudah memiliki pemahaman sehingga masalah pengelolaan 

keuangan dapat diatasi, narasumber pemilik usaha juga mampu melakukan promosi dan 

persaingan harga dikarenakan ancaman usaha sejenis. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat potensi ekonomi berbasis historiopreneurship di kawasan masjid tua. 
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PENDAHULUAN 

Setiap daerah memiliki keunikan serta daya tarik yang beragam, daya tarik serta 

keunikan tiap wilayah yang berbeda-beda inilah yang dapat mendatangkan wisatawan karena 

rasa penasaran terhadap keunikan yang ada, daya tarik untuk mendatangkan pengunjung 

inilah yang kemudian dapat dikatakan sebagai potensi ekonomi. Maulidya dkk (2014: 12)  

menjelaskan bahwa potensi setiap daerah berbeda-beda, ada wilayah yang memiliki potensi 

sumber daya alam, pariwisata dan lain sebagainya yang dapat meningkatkan penghasilan 

daerah. Namun hal ini hanya dapat terjadi apabila potensi yang dimiliki tiap daerah 

dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin. Tentu saja untuk memaksimalkan potensi yang 

dimiliki memerlukan kontribusi yang tepat dari setiap pihak seperti pemerintah, masyarakat 

dan lembaga lain yang berkepentingan. Salah satu potensi yang saat ini banyak digairahkan 

oleh pemerintah daerah adalah wisata berbasis sejarah atau wisata pada tempat bersejarah, 

tidak terkecuali pada daerah Kalimantan Timur khususnya kota Samarinda. Kota Samarinda 

sebagai juga memiliki tempat bersejarah dalam penyebaran agama islam, yaitu berupa 

bangunan masjid tertua yang terletak di Samarinda Seberang, masih dalam satu kompleks 

terikat dengan kampung tenun. Masjid tertua di Samarinda ini memiliki daya tarik tersendiri  

bagi masyarakat, khususnya masyarakat muslim sehingga setiap akhir pekan, hari- 

Hari besar agama bahkan hari biasa akan selalu ada pengunjung yang datang. Astuti 

dan Matondang (2020: 27) menjelaskan bahwa semakin banyak jumlah pengunjung suatu  

tempat maka perekonomian sekitar juga akan terangkat. Artinya bahwa tempat bersejarah 

memiliki daya tarik yang harus dikembangkan dengan baik untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Kegiatan usaha yang dominan pada lokasi bersejarah biasanya adalah 

Historiopreneurship. Sodiq & Suharso (2017: 126) menjelaskan bahwa dewasa ini 

pemerintah memberikan perhatian lebih terhadap kegiatan usaha yang berada disekitar tempat 

bersejarah. Hal ini menandakan bahwa historiopreneurship sangat berpotensi dan dapat 

menjadi peluang usaha baru bagi para wirausahawan serta merupakan sebuah peluang 

mendapatkan uang untuk masyarakat sekitar. Namun berdasarkan wawancara yang dilakukan 

pada masyarakat daerah sekitar masjid tertua di kota Samarinda diketahui bahwa pemerintah 

belum memberikan perhatian yang lebih terhadap pengembangan usaha terhadap objek 

wisata bersejarah ini, terbukti dengan belum adanya bantuan pemerintah yang diberikan 

untuk memperbaiki fasilitas disekitaran masjid dan bantuan terhadap masyarakat sekitar. 

Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa usaha yang dominan ada pada kawasan 
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masjid tua di Samarinda Seberang adalah usaha sarung tenun khas Samarinda hal ini 

menyesuaikan potensi wilayah yaitu masjid tua maka produk yang dihasilkan dan dipasarkan 

berupa alat-alat yang menunjang keagamaan seperti sarung tenun hingga peci dan lain 

sebagainya. Selain usaha produksi tenun masih ada beberapa usaha lain yang didirikan 

dikawasan masjid tua, namun berdasarkan hasil wawancara yang diungkapkan salah satu 

pemilik usaha yaitu bapak Arsyad bahwa pemilik usaha yang ada di kawasan masjid tua 

kurang berkembang dari segi omset atau pendapatan penjualan, pendapatan yang diterima 

setiap bulannya tidak mengalami peningkatan atau cenderung stagnan hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup saja. Hal ini menunjukan bahwa kawasan masjid tua dengan 

segala potensi pariwisatanya belum dimanfaatkan dengan baik seharusnya potensi yang 

dimiliki masjid bersejarah yang mendatangkan banyak pengunjung ini dapat dimanfaatkan 

dengan baik guna menunjang kesejahteraan masyarakat disekitar pada khususnya. 

Soleh (2017: 36) menjelaskan bahwa potensi ekonomi dapat diartikan sebagai daya, 

kekuatan, kesanggupan dan kemampuan yang memungkinkan untuk dapat dikembangkan 

guna meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar. Hal ini menandakan bahwa potensi 

ekonomi sangat bermanfaat dalam meningkatkan penghasilan masyarakat, dengan 

penghasilan yang baik maka kualitas hidup masayrakat juga akan meningkat namun dengan 

syarat potensi tersebut harus dapat dan mampu dikembangkan oleh masyarakat dengan 

semaksimal mungkin. Sejalan dengan hal tersebut maka Khairunnisa (2018: 14) menjelaskan 

bahwa potensi ekonomi adalah kegiatan bidang ekonomi yang memungkinkan untuk 

dilakukan berkaitan erat dengan sumber daya alam dan lainnya yang dimiliki oleh suatu 

daerah tertentu. Kedua pendapat ahli diatas adalah sejalan dimana potensi ekonomi diartikan  

sebagai suatu kepunyaan atau keunggulan daerah yang kemudian dapat dimanfaatkan guna 

menunjang kehidupan perekonomian masyarakat sekitar. 

Dalam penelitian ini definisi potensi ekonomi yang digunakan sebagai rujukan adalah 

pendapat Suparmoko (dalam Waslah et all, 2020: 14) yang menjelaskan bahwa potensi 

ekonomi daerah sebagai kemampuan ekonomi yang ada di dalam suatu daerah yang mungkin 

dan layak untuk dikembangkan sehingga nantinya akan terus berkembang menjadi sumber 

dari pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat setempat. Suryanto dan 

Saepulloh (2016: 3) menerangkan bahwa potensi ekonomi suatu wilayah dapat diukur dengan 

dua indikator. Indikator yang pertama yaitu potensi ekonomi sumber daya alam yang meliputi 

(keadaan lingkungan secara fisik termasuk permukaan tanah dan apa yang tertimbun 

didalamnya, akses, daya tarik dan lain sebagainya) sedangkan indikator yang kedua yaitu 



 
 
 

Educational Studies: Conference Series, Vol. 3 No. 2, 2023 
  
 

231  

 

sumber daya sosial meliputi (keadaan masyarakat, keadaan intelektual serta spiritual 

masyarakat). 

Sodiq & Suharso (2017: 127) menerangkan bahwa Historiopreneurship adalah jenis 

usaha yang dikembangkan dengan menggunakan atau berbasis nilai-nilai kesejarahan. Dapat 

diartikan bahwa historiopreneurship adalah termasuk jenis wirausaha yang dikembangkan 

berdasarkan nilai atau potensi sejarah. Hal ini menunjukan bahwa historiopreneurship 

merupakan suatu peluang usaha yang muncul akibat adanya objek atau tempat dengan latar 

belakang sejarah. Atmono dkk (2022: 7) menjelaskan bahwa historiopreneurship adalah 

penggabungan dari usaha dengan tempat bersejarah. Hal ini dapat diartikan bahwa 

historiopreneurship adalah segala jenis usaha yang digabungkan dengan pemanfaatan 

kesejarahan seperti tempat bersejarah dan lain sebagainya. Penggabungan jenis usaha dengan 

tempat bersejarah ini dikarenakan lokasi atau tempat bersejarah dapat menarik serta 

mendatangkan pengunjungnya yang kemudian berpotensi sebagai pelanggan apabila 

membuka usaha, hal ini lah yang kemudian disebut peluang usaha, dimana timbul keramaian 

dengan potensi yang baik dan berkelanjutan. 

Soebijantoro dan Septianingrum (2022: 65) menerangkan bahwa historiopreneurship 

terdiri dari dua kata yang bila diartikan menjadi usaha serta sejarah, kemudian dapat diartikan 

sebagai semangat berwirausaha berbasis kesejarahan atau nilai-nilai sejarah. Namun jenis 

usaha yang dibuka pada lokasi bersejarah juga harus dipertimbangkan dengan matang dari 

segala aspek serta manfaat yang ditimbulkan dari adanya usaha yang dijalankan terhadap 

tempat atau lokasi bersejarah yang memiliki potensi usaha. Fathonah dan Defrianti (2022: 23) 

menjelaskan bahwa historiopreneurship sebagai konsep berwirausaha sebagai alternatif 

pekerjaan dengan memanfaatkan potensi kesejarahan yang ada di suatu wilayah atau kawasan 

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa historiopreneurship merupakan sebuah konsep atau 

gagasan untuk membuka usaha sebagai sebuah peluang pekerjaan yang menjanjikan dengan 

memanfaatkan potensi kesejarahan yang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli pertama 

yang juga menyatakan bahwa historiopreneurship adalah sebuah usaha yang dimulai 

berdasarkan nilai sejarah. Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa historiopreneurship merupakan sebuah tindakan yang diambil seseorang atau 

wirausahawan akibat adanya peluang usaha dilokasi bersejarah yang berpotensi 

mendatangkan masyarakat luas untuk menjadi pelanggan untuk jenis usaha yang dibuka, 

dalam penelitian ini definisi historiopreneurship mengacu pada pendapat Sodiq dan Suharso 

(2017: 127) yang menerangkan bahwa historiopreneurship adalah jenis usaha yang 
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dikembangkan dengan menggunakan atau berbasis nilai-nilai kesejarahan. 

METODOLOGI 

Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif Deskriptif. Dilakukan di kawasan masjid 

tua kota Samarinda pada bulan maret hingga mei 2023. Pengumpulan data menggunakan  

Observasi dan Wawancara,Penentuan responden dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 

peneliti memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Pada penelitian yang akan 

dilakukan, pengambilan responden menggunakan teknik Purposive Sampling, Sugiyono 

(2016: 85) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dengan cara menetapkan syarat atau pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini  

yang menjadi syarat atau pertimbangan untuk dapat menjadi informan adalah individu yang 

tinggal dan bermukim di kawasan masjid tua Samarinda Seberang dan membuka kegiatan 

usaha berbasis historiopreneurship di kawasan tersebut. Penentuan responden dalam 

penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti memasuki lapangan dan selama penelitian 

berlangsung. Pada penelitian yang akan dilakukan, pengambilan responden menggunakan 

teknik Purposive Sampling, Sugiyono (2016: 85) menjelaskan bahwa purposive sampling  

adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan cara menetapkan syarat atau 

pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi syarat atau pertimbangan untuk  

dapat menjadi informan adalah individu yang tinggal dan bermukim di kawasan masjid tua  

Samarinda Seberang dan membuka kegiatan usaha berbasis historiopreneurship di kawasan 

tersebut. Analisis Data sesuai dengan model Miles dan Huberman yang didalamnya terdapat 

Reduksi Data. Dengan Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan dan direncanakan oleh 

warga disekitar Kawasan masjid tua kota Samarinda memiliki berbagai jenis usaha yang 

beragam mulai dari usaha sembako, toko jajanan, sarung tenun dan lain sebagainya. Hal ini 

dikarenakan lingkungan yang mendukung baik secara fisik maupun sosial. Selain itu masyarakat 

juga memiliki kemampuan yang baik dalam menjalankan usaha ditunjukkan dengan kemampuan 

pengelolaan keuangan meskipun pencatatan transaksi masih dilakukan secara sederhana. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa usaha yang 
 

berpotensi untuk dikembangkan pada kawasan masjid tua Samarinda Seberang sangat beragam,  

hal ini diketahui berdasarkan jenis usaha yang sedang dijalankan, ingin dijalankan serta 

beberapa jenis usaha lainnya yang dianggap cocok oleh narasumber sebagai usaha berbasis 

kesejarahan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Ashadi (2017: 167) yang menjelaskan  

bahwa kawasan masjid tua atau kuno biasanya dimanfaatkan masyarakat untuk membuka 

berbagai jenis usaha. Hal ini juga didukung oleh Usman (2017: 28) yang menjelaskan bahwa 

kawasan bersejarah seperti masjid tua dapat dimanfaatkan sebagai kawasan wisata dengan 

berbagai pilihan jenis bisnis yang dapat dijalankan. Sodiq dan Suharso (2017: 125) yang 

menjelaskan bahwa usaha berbasis kesejarahan atau yang dibuka dikawasan bersejarah akan 

mampu mendatangkan keuntungan. Hal ini sesuai dengan apa yang disampiakna oleh Saputra  

(2021: 23) yang menjelaskan bahwa saat ini kawasan masjid terutama maasjid tua dengan 

potensi usaha untuk berjualan alat sholat dan keagamaan akan menguntungkan. 

Indikator lingkungan ini potensi ekonomi diukur dengan lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial yang ada di kawasan masjid tua kota Samarinda. fasilitas fisik yang ada dan 

terlihat dikawasan masjid tua kota Samarinda lumayan lengkap dan terawat, selain fasilitas, 

lingkungan fisik yang ada di kawasan masjid tua kota samarinda juga ditinjau dari 

keterjangkauan kawasan masjid tua serta lokasi yang strategis untuk usaha hal ini sesuai dengan  

pendapat yang dikemukakan oleh Nurakmalia (2019: 21) yang menjelaskan bahwa fasilitas fisik 

yang memadai akan menunjang berjalannya usaha. Sofyan (2013: 46) menerangkan bahwa 

fasilitas fisik yang memadai meliputi gedung, tampilan fisik atau tempat yang terlihat 

merupakan salah satu faktor pendukung dikatakannya sebuah tempat atau wilayah berpotensi 

atau tidak. 

Lingkungan fisik juga dapat dilihat dari lingkungan kawasan masjid tua yang masih 

terawat dan bersih, Afrista (2020: 11) menerangkan bahawa kondisi lingkungan yang bersih 

merupakan salah satu daya tarik dari tempat bersejarah. Hal ini memungkinkan tempat 

bersejarah yang bersih mendapatkan wisatawan lebih banyak dibandingkan tempat bersejarah 

yang kotor. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa kawasan masjid tua sangat terawatt. 

Dikawasan masjid tua kota Samarinda fasilitas jalan dan penerangan sudah memadai. Warga 

bersama menjaga kawasan masjid tua dengan bergotong royong secara rutin. Pada kawasan 

masjid tua kota Samarinda lingkungan sosial digambarkan melalui hubungan antar warga, 
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tindak kriminalitas dan sebagainya, warga disekitar kawasan masjid tua kota Samarinda sangat  

harmonis, hal ini juga terlihat dari tindak kriminalitas yang sangat jarang, hal ini sesuai dengan 

pendapat Sugiarto (2019: 45) yang menyatakan bahwa minimnya tindak kriminalitas akan 

menciptakan masyarakat yang harmonis. Saputra (2018: 81) menerangkan bahwa kawasan 

usaha yang ideal merupakan kawasan dengan minim konflik. Kawasan masjid tua Samarinda  

Seberang memiliki lingkungan yang ideal untuk membangun usaha, baik dari segi lingkungan 

fisik hingga lingkungan sosial. 

Sumber daya manusia disekitar kawasan masjid tua kota Samarinda pada dasarnya cakap 

dalam melihat peluang usaha. Pada pengelolaan keuangan masyarakat tidak pernah berlatih atau 

mengikuti pelatihan pengelolaan keuangan, seluruh pengelolaan keuangan dalam usaha 

dilakukan secara sendiri, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Prasetyo (2013: 65) menjelaskan  

bahwa UMKM atau jenis usaha kecil lainnya kemungkinan besar dan dominan mengelola 

keuangan sendiri, hal ini dikarenakan minimnya biaya untuk menyewa akuntan atau jasa 

pengelola keuangan. 

Usaha umumnya sudah memahami konsep dasar pengelolaan keuangan dengan 

mendahulukan kebutuhan penting dan mendesak hal ini sesuai dengan pendapat Anwar 

(2019:35) yang menerangkan bahwa konsep yang paling dasar dari pengelolaan keuangan 

adalah membedakan kepentingan mendesak serta mendahulukannya dibanding kepentingan 

lain. Namun pencatatan yang dilakukan kurang baik sehingga terkadang mengalami kendala 

atau permasalahan, masalah yang ada dapat terselesaikan dengan memulai mencatat keuangan,  

memproduksi barang yang sedang dicari serta ada cctv untuk memantau ketika ada kesalahan. 

Selain masalah pengelolaan keuangan yang dapat diatasi. Susanti dan Gunawan (2019: 98) 

menerangkan bahwa promosi dengan media sosial dan penyesuaian harga merupakan solusi  

yang tepat bersaing dengan jenis usaha yang serupa. Kawasan masjid tua sebagai potensi 

ekonomi karena mendatangkan wisatawan namun sampai saat ini potensi tersebut belum 

dimanfaatkan dengan baik dan maksimal, hal ini terlihat dari masyarakat yang sadar bahwa 

usaha yang seharusnya dijalankan berkaitan dengan masjid tua adalah usaha keagamaan atau  

aksesoris islami namun kebanyakan belum menjelankan usaha tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa masjid tua memiliki daya tarik atau potensi kewirausahaan berbasis  

historiopreneurship, kawasan masjid tua sebagai ikon yang mendatangkan banyak pengunjung 
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karena tertarik dengan sejarah atau latar belakang berdirinya masjid tertua di Samarinda tersebut, 

namun hal ini kurang dimanfaatkan. Potensi usaha berbasis historioprenership yang ada belum 

dimaksimalkan oleh masyarakat, dalam hal usaha masyarakat sekitar justru memiliki bisnis atau 

usaha yang sedikit tidak sesuai dengan lokasi masjid, jenis usaha ini antara lain usaha toko 

sembako, pengrajin manik, apotek dan lainnya namun belum dimanfaatkan secara maksimal 

idealmya pada tempat wisata berbasis kesejarahan seperti ini warga harusnya membuka bisnis 

yang relevan seperti oleh-oleh atau kerajinan tangan khas yang menjadi ciri kawasan masjid tua 

dan lainnya, padahal potensi wisata kesejarahan apabila dimanfaatkan dengan baik akan 

mendatangkan keuntungan yang besar bagi masyarakat sekitar. 
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